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ABSTRAK

Penelitian tentang pertumbuhan bibit tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) Kultivar
FHIA-25 vang diinokulasi dengan beberapa dosis inokulan Fungi Mikoriza
Arbuskula (FMA) Glomus sp. + Acawdospora sp. telah dilakukan dari bulan
November 2009 sampai April 2010 di Rumah Kawat dan Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam.
Universitas  Andalas, Padang. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan bibit tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) Kuoltivar FHIA-25 yang
diinokulasi dengan beberapa dosis inokulan FMA multispora (Glomus sp. +
Acaulospora sp.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdin dan tanpa inokulasi (kontrol).
inokulasi Glomus sp. + Acaulospora sp. (25 g/polybag. 50 g/polybag dan 100
g/polvbag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik inokulasi Glomus
sp. + Acaulospora sp. memberikan pengaruh vang tidak berbeda nyata terhadap
tinggi, diameter, jumlah daun dan bobot kering bibit yang berumur tiga bulan.
Namun pemberian 50 gram dan 100 gram inokulan Glomus sp. + Acaulospora sp.
memiliki derajat infeksi akar bibit tanaman pisang Kultivar FHIA-25 sangat tinggi
(87.78 % dan 87.22 %). Secara umum, bibit tanaman pisang Kultivar FHIA-25
memiliki ketergantungan terhadap inokulasi Glomus sp. + Acanlospora sp. dengan
mycorrhizal dependency kriteria kurang Ketergantungan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan buah tropika, mempunyai potensi yang
cukup tinggi untuk dikelola secara intensil’ dengan berorientasi agribisnis. Pisang
dikenal sebagai produk bernilai gizi tinggi dan dikonsumsi oleh masyarakat dari
segala lapisan (Rukmana. 1999). Menurut Rismunandar (1989), di samping nilai gizi
vang cukup, budidaya pisang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakal, sehingga budidaya tanaman pisang ini tidak
hanya dilakukan dalam skala vang kecil tetapi telah dilakukan dalam skala yang
besar.

Kultivar FHIA-25 atau SH-3775 dikembangkan oleh Fundacion Hondurefia
de Investigacion Agricola (FHIA) di La Lima. Honduras dari suatu persilangan
buatan pada tahun 1995, Variasi baru ini merupakan triploid (AAA) hasil persilangan
dari STI-3648 (betina) dengan 51-3142 (jantan). Pisang ini mempunyai panjang buah
28.5 cm. diameter buah 4.3 c¢m. berat tandan 52.4 kg, dan siklus panen 16.9 mth.
FHIA-25 adalah kultivar vang telah diujicobakan di beberapa negara penghasil
pisang dunia vang terkena serangan Fusarium. Dari uji lapang tersebut. dilaporkan
FHIA-25 tahan terhadap Foc ras 1 dan 4, Selamn itu, FHIA-25 juga tahan terhadap
Sigatoka hitam dan Sigatoka kuning (INIBAP. 2000). Menurut INIBAP (2007),

FHIA-25 dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku tepung pisang. Tepung pisang

dipergunakan sebagai makanan vang baik untuk bayi, anak-anak, dan orang tua.




Budidaya pisang di lapangan sering menemui beberapa kendala diantaranya
teknik budidaya vang kurang cocok, faktor lingkungan yvang kurang mendukung serta
| gangguan hama dan penyakit vang sangat berpengaruh terhadap produksi pisang.
I Nuryani dan Soedjono (2001) menyatakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi
dalam budidaya tanaman pisang adalah mudahnya tanaman ini terserang berbagm
macam penyakit yang menyebabkan kerugian besar bagi pelami dan bahkan
mengancam kehidupan beberapa jenis pisang yang selama ini memiliki nilai
ckonomi tinggi seperti pisang raja serei, pisang kepok. pisang ambon, dan banyak

| pisang lainnya.

Perbanyakan bibit tanaman pisang dapat dilakukan secara kultur in vitro.
Menurut Gunawan (1995) tahapan terakhir yvang merupakan tahapan penentuan
keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro yaitu tahap aklimatisasi.
Aklimatisasi adalah proses adaptasi planlet sebagai tanaman hasil kultur in viro
terhadap perubahan kondisi lingkungan yang terjadi dan diatur oleh manusia. Planlet-
planlet baru biasanya ditempatkan pada lingkungan dengan kondisi yang mendekati
kondisi in vitro, pada waktu pertama kali dipindahkan dari kultur.

Untuk membantu keberhasilan pertumbuhan bibit tanaman pisang kultivar ini
dapat dilakukan dengan pemanfaatan agen hayati. Salah satu agen hayati yang sangat
prospektif saat ini vaitu mikoriza. Mikoriza adalah suatu struktur yang khas pada
sistem perakaran tanaman. struktur ini terbentuk sebagai manifestasi adanya
simbiosis mutualistis antara fungi tertentu dengan sistem perakaran tanaman (Setiadi,
1989). Fungi menyerang akar tetapi tidak bersifat parasit, sebaliknya membenkan
keuntungan kepada tanaman inang (host) (Husin, 1993). Prinsip kerja dari mikoriza
ini adalah menginfeksi sistem perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan hifa
secara intensif sehingga tanaman yang mengandung mikoriza tersebut akan mampu

meningkatkan kapasitas dalam penyerapan unsur hara (Iskandar. 2002). FMA



merupakan [ungi vang mampu bersimbiosis dengan sebagian besar akar tanaman
(Widiastuti, Guhardja. Sukarno, Darusalam. Goenardi. dan Smith, 2003).

Tiap jenis tanaman juga dapat berasosiasi dengan satu atau lebih jenis Fungi
Mikoriza Arbuskula (FMA) akan tetapi tidak semua jenis tanaman dapat
memberikan respon  pertumbuhan  positf terhadap inokulasi FMA. Tingkat
ketergantungan tanaman terhadap FMA selain ditentukan oleh tanaman itu sendiri,
juga ditentukan oleh jenis isolat cendawan yang dipakai (Setiadi, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi Glomus sp. pada tanaman
padi Gogo secara nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, berat kering
tanaman, serapan P tanaman hara. berat dan jumlah gabah isi dan berat jerami
(Kabirun, 2007). Aplikasi inokulum campuran (gabungan) ternvata dapat
meningkatkan hasil berbagai tanaman yang signifikan (Sinarmata ef al, 2005).
Pemanfaatan FMA pada tebu lahan kering memberi dampak positif terhadap
pertumbuhan dan produksi tebu, dimana dengan penggunaan FMA sistem perakaran
tebu akan lebih baik dibandingkan dengan tebu vang tidak menggunakan FMA
(Abdullah ef af., 2005). Pemberian spora mikoriza Glomus sp. vang diinokulasi pada
bibit manggis setelah aklimatisasi dapat meningkatkan panjang akar tunggang, akar
lateral dan bulu akar (Romeida et al., 2003). Glomus fasciculatum pada Kultivar
Barangan dan Acawlospora tuberculata pada Kultivar Ambon Hijau lebih efektif
meningkatkan ketahanan terhadap penyakit layu Fusarium oxysporum f.sp. cubense
ras 4 (Oktavia, 2005). Maharadingga (2009) menyatakan bahwa 1solat Glomus sp. +
Acanlospora sp. dan Acaulospora sp. efektif dalam menekan perkembangan penyakit
Layu Fusarium dan meningkatkan pertumbuhan pada bibit tanaman pisang kultivar
kepok hingga berumur 4.5 bulan.

Pemanfaatan FMA terhadap dosis pada berbagai tanaman pertanian juga

sudah dilaporkan seperti pada tanaman padi Gogo untuk meningkatkan pertumbuhan



vaitu memakai FMA dengan dosis 40 g/pot dan pada tanaman kedelai dengan dosis
100 ¢/pot (Simanungkalit, 1993). 50 gram Glomus sp. + Acaulospora sp. merupakan
dosis terbaik dalam meningkatkan ketahan bibit tanaman pisang Kultivar kepok
terhadap penvakit Layu Fusarium (Elfira, 2009). IMA dari jenis Glomus
Sfasciculatum, G. etunicatum, Acawlospora fuberculata dan campuran dari ketigpanya
(multispora) dengan dosis 5 gram per tanaman dapat menckan perkembangan
Ralstonia solanacearum pada tanaman pisang Cavendish hasil kultur fn vitro
(Yelriwat, 2004).

Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini dengan judul “Pertumbuhan
Bibit Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L.) Kultivar FHIA-25 vang Diinokulasi
dengan beberapa Dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) Glomus sp. + Acaulospora

-
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang tersebut di atas, maka dapat dikemukakan
permasalahan vaitu berapa dosis FMA Glomus sp. + Acaulospora sp. yang terbaik

untuk pertumbuhan bibit tanaman pisang Kultivar FHIA-25.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan bibit tanaman

pisang Kultivar FHIA-25 vang diinokulasi dengan beberapa dosis FMA Glomus sp.

+ Acaulospora sp.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan mengenai pertumbuhan bibit tanaman
pisang Kultivar FHIA-25 yang diinokulasi dengan beberapa dosis Fungi Mikoriza
Arbuskula (FMA) Glomus sp. + Acaulospora sp., dapat diambil kesimpulan bahwa
inokulasi FMA Glomus sp. + Acaulospora sp. sampai dosis 100 gram tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi. diameter, jumlah daun dan bobot
kering tanaman pisang Kultivar FIIA-25 serta memiliki tingkat ketergantungan

terhadap inokulasi FMA Glomus sp. + Acawlospora sp. dengan kriteria kurang.

5.7 Saran

Untuk memperoleh pertumbuhan bibit tanaman pisang Kultivar FHIA-25 yang lebih

baik. sebaiknya menggunakan polvbag dengan volume yang lebih besar dan

memakai inokulan genus lain atan dengan kombinasi genus yang berbeda.
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